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ABSTRAKSI

Joanda Arya Kusuma, 2022, 551811116549 N, “Optimalisasi Rest Hour
Management Guna Meningkatkan Kinerja Kru MT. Musi . Skripsi. Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Capt. Ali Imran Ritonga, M.M., M.Mar. Pembimbing II: Irma
Shinta, M.Pd.

Waktu istirahat yang tidak dimaksimalkan oleh kru dan digunakan untuk
pesiar dan menyebabkan turunnya sebuah kinerja kelompok. Sebagai operator,
manusia dituntut untuk tidak melakukan kesalahan, sehingga manusia harus fokus
dalam pikirannya dan sehat dalam fisiknya. Pelaut pekerjaan yang tergolong sebagai
operator. Maka dari itu peneliti mebuat penclitian dengan judul “Optimalisasi Rest
Hour Management Guna Meningkatkan Kinerja Kru MT. Musi”.

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini, pertama “Bagaimana
Penerapan Waktu Istirahat di MT. Musi?” kedua ‘“Upaya apa yang dilakukan untuk
meningkatkan Kkinerja kru MT. Musi  dengan Rest Hour Management secara
optimal?”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan Teknik
Pengumpulan Data yang dilakukan menggunakan teknik observasai, wawancara,
dokumentasi, serta studi pustaka. Hasil dari penelitian yaitu penerapan rest hour
management telah sesuai dengan MLC 2006 namu dalam penerapanya masih kurang
dalam pengawasannya sehingga kinerja kru MT. Musi belum optimal.

Penerapan Rest Hour Management yang sudah sesuai dengan-MLC 2006,
dalam penerapannya masih terdapat keselahan kru yang mengakibatkan suatu
kendala bagi Rest Hour Management yang optimal kemudian dalam upaya
penerapannya untuk meningkatkan kinerja kru MT. Musi masih kurang pengawasan
dari perwira MT. Musi. Untuk itu saran yang dapat dilakukan yaitu, tingkatkan
pengawasan terhadap jam istirahat dan kesehatan kru MT. Musi supaya sesuai
dengan teori ergonomi dan pengawasan dalam upaya — upaya meningkatkan Kinerja
kru MT. Musi dapat ditingkatkan kembali.

Kata Kunci : Ergonomi, Rest Hour Management, Kinerja Kru MT. Musi, Pelaut.



ABSTRACT

Joanda Arya Kusuma, 2022, 551811116549 N, “Optimizing Rest Hour
Management to Improve MT. Musi Crew”. Thesis of 1VVtg Diploma, Nautical
Study Program, Merchant Marine Polythecnic of Semarang, Conselor | :
Capt. Ali Imran Ritonga, M.M., M.Mar. Conselor II: Irma Shinta, M.Pd.

Rest time that is not maximized by the crew and used for cruises and causes a
drop in group performance. As operators, humans are required not to make mistakes,
so humans must focus in their minds and be healthy in their bodies. Seafarers are
classified as operators. Therefore the researcher conducted a study entitled
“Optimizing Rest Hour Management to Improve MT. Musi Crew”.

There are two problem formulations in this study, first “How to Apply Rest
Hour in MT. Musi?" second ““What efforts are being made to improve the
performance of the MT. Musi crew with Rest Hour Management optimally?”. This
study used descriptive qualitative method. The data collection technique is carried
out using observation techniques, interviews, documentation, and literature studies.
The result of the research is that the implementation of rest hour management is in
accordance with the 2006 MLC, but in its implementation it is still lacking in
supervision so that the performance of the MT. Musi crew is not optimal.

The implementation of Rest Hour Management which is in-accordance with
the 2006 MLC, in its implementation there is still crew error-which causes an
obstacle for optimal Rest Hour Management then in its implementation efforts to
improve the performance of the MT. Musi crew still lacks of supervision from MT.
Musi officers. For this reason, suggestions that can be made are to increase
supervision of rest hours and the health of the MT. Musi crew to conform to the
theory of ergonomics and supervision in an effort to improve the performance of the
MT. Musi crew can be upgraded again

Keywords : Rest Hour Management, Performances of MT. Musi Crew , Seafarers.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Manajemen jam istirahat yang mengacu pada Maritime Labour
Convention (MLC) 2006 adalah hal yang harus diterapkan ketika bekerja di
atas kapal, namun hal ini tidak sesuai dengan apa yang dialami oleh peneliti
ketika melaksanakan praktik di atas MT. Musi. MT. Musi merupakan kapal
tanker yang beroperasi dengan rute singkat dari loading port Bitung ke
discharging port Gorontalo dengan durasi pelayaran 17 jam. Namun, dari
kepadatan kegiatan tersebut, peneliti menemukan bahwa kru MT. Musi
lebih_memilih untuk melaksanakan pesiar daripada melaksanakan istirahat
ketika kapal sandar di pelabuhan. Selain itu, peneliti juga menemukan
ketika sedang tidak berdinas jaga, kru kapal juga menggunakan jam
istirahatnya untuk menghabiskan waktu di crew entertainment room.

Dalam menjalankan profesinya, pelaut dituntut fisik dan mentalnya, di
mana fisik sebagai penggerak dan mental sebagai perencana dalam
menjalankan profesinya. Pelaut berperan ganda dalam operasional bisnis
niaga dan sebagai sebuah operator dalam menggunakan alat transportasi
niaga berupa kapal. Sebagai seorang operator dan pekerja di dalam bisnis
perniagaan, pelaut memiliki tingkat stress dan waktu istirahat yang relatif
tidak tetap sehingga dapat menimbulkan dampak yang sangat berbahaya
yang mampu mengancam keselamatan diri sendiri dan kru lain, bahkan

muatan kapal itu sendiri.
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Waktu istirahat merupakan suatu bagian dari kebutuhan tubuh
manusia dalam melakukan sebuah pekerjaan. Hal ini sangat berkaitan erat
dengan tingkat aktivitas serta tingkat kebugaran tubuh dan konsentrasi saat
melakukan suatu pekerjaan. Tingkat kebugaran setiap orang dapat berbeda
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh dan hasil dari
Kinerja seseorang, terutama pada pekerjaan yang bersifat operasional seperti
pelaut sehingga semua aktivitas sangat bergantung pada tingkat kesehatan
tubuh demi tercapainya suatu pekerjaan dan terjaminnya keselamatan.

Regulasi yang diberlakukan di atas kapal, terkait dengan jam kerja dan
jam istirahat profesi kerja pelaut-adalah MLC 2006. MLC 2006 menyatakan
bahwa kebutuhan istirahat seorang pelaut adalah 10 jam selama 24 jam
periode kerja, dan dalam hal ini tidak termasuk coffee time. Dalam Standard
of ‘Training Certification and Watchkeeping (STCW) amandemen Manila
2010 bahwawaktu minimum vyang dibutuhkan untuk istirahat dalam
melakukan pekerjaan di atas kapal adalah 10 jam per hari atau 77 jam per
minggu. Jam istirahat tidak boleh dibagi menjadi lebih dari dua kali dalam
satu hari waktu istirahat, dan apabila dibagi menjadi dua kali maka salah
satunya minimum 6 jam, tidak boleh kurang.

Berdasarkan teori ergonomi, penting untuk menyerasikan atau
menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam
beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia
baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan
menjadi lebih baik, (Tarwaka, 2004). Fokus ergonomi melibatkan tiga
komponen utama yaitu manusia, mesin, dan lingkungan, yang saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi tersebut menghasilkan suatu

sistem kerja yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang
lainnya yang dikenal dengan istilah worksystem, (Bridger, 2003).
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Menurut World Health Organization (WHO), sehat adalah suatu
keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental, dan sosial yang tidak hanya
bebas dari penyakit atau kecacatan. Maka secara analogi kesehatan jiwa pun
bukan hanya sekedar bebas dari gangguan tetapi lebih kepada perasaan
sehat, sejahtera, dan bahagia (well being), ada keserasian antara pikiran,
perasaan, perilaku, dapat merasakan kebahagiaan dalam sebagian besar
kehidupannya serta mampu mengatasi tantangan hidup sehari hari. Seperti
yang dikemukakan Mathis dan Jackson (2002), bahwa keselamatan adalah
merujuk pada perlindungan terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan.
Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas
emosi secara umum.

Pekerjaan di era milenial melibatkan sumber daya manusia, baik
sebagai manajer maupun sebagai pelaksana dalam suatu perkerjaan. Di era
milenial banyak menggunakan mesin-mesin berteknologi tinggi sebagai
pekerja untuk memudahkan. segala macam jenis perkerjaan. Kedudukan
manusia isebagai pekerja telah bergeser menjadi operator karena disebabkan
oleh pesatnya perkembangan teknologi saat ini.

Saat pekerjaan manusia bergeser menjadi operator, manusia dituntut
untuk tidak melakukan kesalahan. Oleh karena itu, manusia harus fokus
dalam pikirannya juga sehat dalam fisiknya. Karena operator bertugas
menjalankan sebuah mesin atau sistem yang bahkan dapat mengoperasikan
seluruh perusahaan. Jika ada kesalahan sedikit dapat berakibat fatal bagi
perusahan maupun sumber daya manusianya.

Operator menjadi kurang optimal saat melaksanakan pekerjaannya
karena waktu istirahat yang kurang optimal dan tidak berkualitas, oleh sebab
itu waktu istirahat merupakan suatu bagian dari kebutuhan tubuh manusia
dalam melakukan sebuah pekerjaan. Hal ini sangat berkaitan erat dengan

tingkat aktivitas serta tingkat kebugaran tubuh dan konsentrasi saat
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melakukan suatu pekerjaan karena semua aktivitas sangat bergantung pada
tingkat kesehatan tubuh demi tercapainya suatu pekerjaan dan terjaminnya

keselamatan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, peneliti
akan mengangkat penelitian yang berjudul “OPTIMALISASI REST
HOUR MANAGEMENT GUNA MENINGKATKAN KINERJA KRU
MT. MUSI”

Fokus Penelitian

Pada penlitian ini peneliti memfokuskan pada bagaimana Rest
Hour Management yang optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja
kru MT. Musi.

Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah ditulis oleh peneliti

permasalahan yang timbul sebagai berikut:
1.  Bagaimana penerapan waktu istirahat pada kru MT. Musi?
2. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja kru MT.

Musi dengan rest hour management secara optimal?

Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yang
ingin dicapai sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui penerapan Rest Hour Management untuk
kru MT. Musi serta dampak apa yang terjadi pada kru MT.

Musi.



2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guna meningkatkan
Kinerja kru MT. Musi dengan Rest Hour Management secara
optimal.

Manfaat Penelitian
Harapan peneliti mengangkat dan meneliti topik ini akan
bermanfaat bagi pembaca, yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi
perusahaan penyedia sumber daya manusia agar dapat lebih
memperhatikan tentang kesehatan pelaut  terkait dengan
manajemen waktu istirahat di-atas kapal.

2. Diharapkan kepada pelaut agat mengerti tentang pentingnya

istirahat setelah  bekerja dan kualitas istirahat yang -baik.

19
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LANDASAN TEORI

Deskripsi Teori
Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis
tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang
diteliti, suatu deskripsi teori berisi tentang penjelasan terhadap variabel-
ariabel yang diteliti melalui ‘uraian ‘'yang mendalam dan lengkap dari
berbagai referensi. Dalam menelusuri pembahasan dan pengetahuan
mengenai tentang penerapan Rest-Hour Management untuk meningkatkan
Kinerja kru MT. 'Musi, maka peneliti akan menambahkan teori-teori
penunjang dan definisi dari berbagai istilah agar mempermudah pemahaman
dalam penelitian ini.
1.  Ergonomi
Ergonomi ‘adalah suatu cabang keilmuan yang sistematis untuk
memanfaatkan - informasi  mengenai _-sifat, © kemampuan dan
keterbatasan manusia-dalam merancang suatu sistem kerja, sehingga
orang dapat hidup dan juga bekerja pada suatu sistem yang baik yaitu

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan melalui pekerjaan
yang efektif, efisiesn, aman dan nyaman, (Rosnani, 2010).

Merujuk pada International Ergonomics Association (IEA),
Ergonomi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari interaksi
manusia dengan elemen lainnya di dalam sebuah sistem, dan profesi
yang mengaplikasikan prinsip-prinsip teori, data dan metode untuk

mendesain kerja yang mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan



Kinerja sistem secara keseluruhan. (Pheasant, 2018), terdapat beberapa

manfaat dari penerapan teori ergonomi, antara lain sebagai berikut:

a. Peningkatan hasil produksi, yang berarti menguntungkan secara
ekonomi. Hal ini antara lain disebabkan oleh:

1) Efisiensi waktu kerja yang meningkat.

2) Meningkatnya kualitas kerja.

b. Menurunnya probabilitas terjadinya kecelakaan, yang berarti:

1) Dapat mengurangi biaya pengobatan yang tinggi. Hal ini
cukup berarti karena biaya untuk pengobatan lebih besar
daripada biaya untuk pencegahan.

2) Dapat mengurangi penyediaan kapasitas untuk keadaan
gawat darurat.

Optimalisasi

Menurut Poerdwardarminta (2014) ‘“‘optimalisasi” adalah hasil
yang dicapai sesual dengan keinginan, secara efektif dan efisien.
Secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang
tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks.
Berdasarkan pemaparan ahli diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa optimalisasi adalah suatu proses, melaksanakan program yang
telah direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan/target
sehingga dapat meningkatkan kinerja secara optimal.
Rest Hour Management

a. Rest Hour



Rest Hour atau yang sering disebut jam istirahat
merupakan jumlah minimum jam istirahat yang harus dimiliki
oleh setiap pelaut dalam melakukan aktivitas pekerjaan di atas
kapal dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam aturan.
Menurut Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, “jam istirahat merupakan waktu untuk
pemulihan setelah melakukan pekerjaan untuk waktu tertentu”.
Sudah merupakan kewajiban dari perusahaan untuk memberikan
waktu istirahat kepada pekerjanya. Ketentuan tentang pemberian
jam istirahat ini tercantun di. dalam Undang-Undang nomor 17
tahun 2008 tentang pelayaran yang memberikan hak-hak pelaut
yang meliputi:

1) Gaji,

2) . Jam kerja (hours of work) dan jam istirahat (hours of rest),

3) Jaminan  pemberangkatan = ke ~tempat tujuan dan
pengembalian ketempat asal,

4) Kompensasi apabila kapal tidak dapat beroperasi karena
mengalami kecelakaan,

5) Kesempatan mengembangkan Karier,

6) Pemberian akomodasi, fasilitas rekreasi, makanan atau
minuman,

7) Pemeliharaan dan perawatan kesehatan serta pemberian

asuransi kecelakaan kerja.



Dalam aturan Maritime Labour Convention (MLC) 2006
dan Standard of Training Certification and Watchkeeping
(STCW) 2010, disebutkan bahwa rest hour atau jam istirahat
adalah waktu di luar waktu bekerja di mana jam ini tidak

termasuk coffee break. Jam istirahat ditentukan oleh jumlah jam

kerja yang dilakukandatam—sato—taridan dijumlahkan selama
24 - X =Y

tujuh hari sehingga bisa mengetanui jumlah periode jam istirahat

selama satu minggu. Rumus perhitungan jam istirahat dalam

satu hari:
24 —X=Y
Dimana: =~ 24 = periode waktu selama 1 hari
X = jam kerja
Y = jumlah jam istirahat

Rumus perhitungan jam istirahat dalam satu minggu:

Yi+Yo+Ys+........ A7

Dimana, Y: = jumlah jam istirahat hari ke-1
Y2 = jumlah jam istirahat hari ke-2
Y3 = jumlah jam istirahat hari ke-3
Y7 = jumlah jam istirahat hari ke-7
Z = jumlah jam selama satu minggu

Dengan menggunakan rumus di atas maka dapat dilihat

jumlah jam istirahat seorang pelaut berbeda sesuai dengan
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jabatan masing-masing, sehingga dapat dengan mudah untuk
memonitor dan mengawasi jumlah jam istirahat. Seorang pelaut
akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan maksimal jika
didukung dengan jumlah istirahat yang cukup. Berdasarkan
Maritime Labour Convention 2006 regulasi 2.3 bagian A nomor
5 yang menyatakan bahwa batas minimum jam istirahat tidak
kurang dari:

1) 10 (sepuluh) jam dalam jangka waktu 24 jam, dan

2) .77 jam dalam periode waktu 7 hari.

Aturan yang ditetapkan dalam MLC 2006 menyebutkan
tujuan dari rest hour management ini adalah untuk -memastikan
bahwa pelaut telah mengatur jam istirahatnya, sehingga para
pelaut mempunyai kualitas istirahat 'yang maksimal dan dapat

bekerja dengan maksimal.

b. Management

Menurut Handoko (2012), “Management” adalah proses
pencernaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
usaha—usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.

Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat

universal dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang
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Kru

sistematis, mencakup kaidah—kaidah, prinsip—prinsip, dan
konsep—konsep yang cenderung benar. Manajemen dibutuhkan
oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, semua usaha
akan sia—sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. (Handoko,
2008) ada tiga alasan utama diperlukannya manajemen:
1)  Untuk mencapai tujuan
2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan — tujuan
yang saling bertentangan.
3) . Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
Dalam ‘kaitannya ‘dengan rest hour management, fungsi
management sebagai pengorganisasian ' dan.pengawasan
terhadap jumlah jam kerja setiap kru kapal sehingga sesuai
dengan MLC 2006 dan tidak mengalami overtime sehingga

dapat tercipta efisiensi dan efektivitas kinerja kru kapal.

Menurut Undang-Undang nomor 17 tahun 2008 tentang

pelayaran dan Peraturan Pemerintah nomor 51 tahun 2007 tentang

perkapalan, yang disebut dengan kru/awak kapal adalah “orang yang

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik, atau operator

kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya

yang tercantum dalam buku sijil”. Struktur organisasi di atas kapal

yaitu :

12
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a. Perwira Departemen Dek :

1)  Kapten/Nakhoda/Master
2)  Mualim 1I/Chief Officer/Chief Mate
3)  Mualim 2/Second Officer/Second Mate

4)  Mualim 3/Third Officer/Third Mate
5)  Markonis/Radio Officer
b. Perwira Departemen Mesin :

1) KKM (Kepala Kamar Mesin)/Chief Engineer
2) Masinis 1/First Engineer

3) Masinis 2/Second Engineer

4) Masinis 3/Third Engineer

5) . Juru Listrik/Electrician

6) Juru Minyak/Oiler

c. Ratings atau bawahan
1) Bagian Dek:
a)  Boatswain atau Bosun atau Serang
b)  Able Bodied Seaman (AB) atau Jurumudi
c)  Ordinary Seaman (OS) atau Kelasi atau Sailor
2) Bagian Mesin:

a)  Mandor (Kepala Kerja)


https://id.wikipedia.org/wiki/Masinis
https://id.wikipedia.org/wiki/Serang_(jabatan)

b)  Fitter atau Juru Las
c)  Oiler atau Juru Minyak
d)  Wiper
3)  Bagian Permakanan:
a)  Juru masak/cook

b)  Mess boy/pelayan

Tetapi dalam keadaan yang sebenarnya, struktur yang dijelaskan
di atas tidak sesuai dengan yang ada di atas kapal. Semua itu
tergantung dari kebijakan- dari perusahaan masing-masing dalam
menentukan ~keputusannya dalam rangka efisiensi pengeluaran.
Beberapa bagian sengaja dihilangkan atau ditiadakan karena faktor
tersebut, sehingga menyebabkan pekerjaan di atas “kapal ' menjadi
menumpuk . dan -memungkinkan seringnya terjadi overtime karena
kekurangan kru. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kru
adalah orang yang bekerja di atas kapal dengan jabatan tertentu sesuai
dengan kebijakan perusahaan atau pemilik dan telah disijil oleh
syahbandar.
Kinerja

Menurut Sutrisno (2016), “Kinerja” adalah hasil kerja karyawan
dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
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Secara umum hubungan antara beban kerja dan kapasitas kerja
menurut Tarwaka dalam Hariyati yang dikutip dari Astianto dan
Suprihhadi (2014) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat
komplek, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja
adalah beban yang berasal dari luar tubuh karyawan. Termasuk
beban kerja eksternal adalah:

1) Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban
kerja, stasiun-kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau
medan Kkerja, alat bantu kerja, dan lain-lain.

2) Organisasi yang terdiri-dari lamanya waktu Kkerja, waktu
istirahat, kerja bergilir, dan lain-lain.

3) Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas
penerangan, debu, hubungan karyawan dengan karyawan,
dan sebagainya.

b. Faktor Internal
Faktor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja
adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh sendiri sebagai
akibat adanya reaksi dari beban kerja eksternal. Reaksi tubuh
tersebut dikenal sebagai strain. Berat ringannya strain dapat
dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Penilaian secara

objektif melalui perubahan reaksi fisiologis, sedangkan
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penilaian subjektif dapat dilakukan melalui perubahan reaksi
psikologis dan perubahan perilaku. Karena itu strain secara
subjektif berkaitan erat dengan harapan, keinginan, kepuasan
dan penilaian subjektif lainnya. Secara lebih ringkas faktor
internal meliputi:
1) Faktor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran tubuh,
kondisi kesehatan, status gizi.
2) Faktor psikis terdiri dari motivasi, presepsi, kepercayaan,
keinginan, dan kepuasan.
Definisi Operasional
a. Coffee
break time adalah suatu hak dari seorang kru kapal yang harus
beristirahat setelah bekerja selama 2 jam berturut-turut.
b. Jam kerja
atau -hours of work adalah waktu yang dibutuhkan pelaut

diwajibkan untuk melakukan pekerjaan di bidangnya.

c. Juru Listrik/Electrician bertanggung jawab atas semua mesin yang
menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga cadangan.
d. Juru masak/cook bertanggung jawab atas segala makanan, baik itu

memasak, pengaturan menu makanan, dan persediaan makanan.

@D

. Juru minyak/Oiler pembantu para masinis/engineer.

=h

Kapten/Nakhoda/Master adalah pimpinan dan penanggung jawab

pelayaran.
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. KKM (Kepala Kamar Mesin)/Chief Engineer, pimpinan dan
penanggung jawab atas semua mesin yang ada di kapal baik itu
mesin induk, mesin bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin

sekoci, mesin kemudi, mesin freezer, dll.

. Markonis/Radio Officer bertugas sebagai operator
radio/komunikasi serta bertanggung jawab menjaga keselamatan
kapal dari marabahaya baik itu yang ditimbulkan dari alam

seperti badai, ada kapal tenggelam; dil.

Masinis 1/First Engineer bertanggung jawab atas mesin induk
Masinis 2/Second- Engineer bertanggung jawab atas semua mesin

bantu.

.~Masinis 3/Third Engineer bertanggung jawab atas semua mesin
pompa.

Mess boy/pelayan bertugas-membantu Juru masak.

. Mualim -1/Chief Officer/Chief Mate bertugas pengatur muatan,

persediaan air tawar dan sebagai pengatur arah navigasi

. Mualim 2/Second Officer/Second Mate bertugas membuat
jalur/route peta pelayaran yang akan dilakukan dan pengatur

arah navigasi.

. Mualim 3/Third Officer/Third Mate bertugas sebagai pengatur,
memeriksa, memelihara semua alat-alat keselamatan kapal dan

juga bertugas sebagai pengatur arah navigasi.

17
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Kerangka Penelitian

Dalam kerangka penelitian adalah alur berpikir dengan menerapkan
berbagai model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam topik penelitian
dengan susunan yang sistematis.

Setelah mengetahui dan mempelajari definisi dari beberapa kosa kata
yang tertera pada judul penelitian, maka disusunlah alur berupa bagan
sederhana sebagai landasan atau kerangka dalam penelitian untuk
mendapatkan pemahaman dalam memahami substansi materi yang tertera
pada penelitian ini. Berikut ini-adalah- kerangka penelitian yang peneliti

susun dalam suatu bagan sebagai berikut:

Optimalisasi Rest Hour
Management guna
meningkatkan kinerja kru MT.

v

Bagaimana - penerapan

waktu istirahat pada kru
MT. Musi? istirahat pada kru MT. Musi?

Apa faktor — faktor yang
menjadi kendala bagi waktu

\ 4

1. Memberikan  edukasi

Upa apa an i
diFI)alzlu an P u):]tuﬁ akan _pentingnya _rest
meningkatkan kinerja kru > hour management.
MT. Musi dengan rest 2. Melakukan
: l pengawasan langsung
Kinerja kru
meningkat

Gambar 2.1 Kerangka penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Menurut deskripsi — deskripsi yang telah dijelaskan lebih dahulu pada

bab sebelumnya, mengenai Optimalisasi Rest Hour Management guna

meningkatkan kinerja kru MT. Musi, maka dengan demikian pada bab ini

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan

pembahasan karya ilmiah ini, yaitu:

1.

Penerapan Rest Hour Management di atas kapal MT. Musi dalam
pelaksanaanya ~ sudah sesuai dengan MLC 2006 dan dalam
pelaksanaanya peneliti menemukan kendala yang -terjadi dalam
Penerapan Rest Hour Management terhadap Kinerja kru terjadi karena
kurangnya jam istirahat sehingga menyebabkan kinerja awak kapal
menurun dan kesehatan awak kapal menurun sehingga akan terjadi
hal-hal seperti mudah lelah dan terjadi sakit.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja kru MT. Musi
dengan Rest Hour Management secara optimal yaitu dalam upayanya
di atas kapal belum diterapkan dengan maksimal. Pelaksanaan yang
terjadi di atas kapal yaitu dilaksanakannya memberi pengarahan
tentang pentingnya waktu istirahat, pengorganisasian jam Kkerja,
pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan, dibuatnya jurnal kerja
harian awak kapal, dibuatnya jadwal kerja harian, dibuatnya prosedur

kerja harian.
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Keterbatasan Penelitian

Mengingat banyaknya kasus dan permasalahan yang dialami oleh
perusahaan perkapalan tentang kinerja kru yang menurun dikarenakan oleh
waktu istirahat yang kurang, dengan ini peneliti membatasi hanya pada
permasalahan yang terjadi pada meningkatkan kinerja kru di MT. Musi.
Oleh karena keterbatasan waktu, keterbatasan pengetahuan serta kesempatan

peneliti, maka dalam penelitian ini terdapat batasan masalah, yaitu:

1. Pembahasan dalam permasalahan hanya meliputi dan mencakup
terkait -meningkatkan Kinerja: kru dengan Rest Hour Management
secara optimal di MT. Musi.

2. Pembahasan hanya mencakup masalah yang sering di jumpai dan
alami selama praktek di MT. Musi dimulai dari tanggal 19 Oktober
2020 hingga 05 Agustus 2021. Tidak melibatkan apa yang terjadi di

luar atau di kapal lain.

Saran
Sebagai langkah agar Penerapan Rest Hour Management untuk
meningkatkan kinerja kru kapal MT. Musi bisa dilakukan secara maksimal

untuk kedepannya, peneliti memberikan beberapa saran seperti berikut :

1.  Sebaiknya dilakukan peningkatan terhadap pengawasan jam istirahat
dan kesehatan awak kapal dengan memberikan masukan serta

pemahaman akan pentingnya penerapan Rest Hour Management di
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atas kapal supaya kru dapat melaksanakan pekerjaan dengan optimal
dengan di dukung kualitas jam istirahat yang baik dan sesuai dengan
teori ergonomi.

Untuk upaya — upaya yang telah dilakukan di MT. Musi perlu
ditingkatkan lagi pengawasan dan pelaksanaannya agar Rest Hour
Management dapat diterapkan dengan baik oleh kru kapal.
Pengawasan dan pelaksanaan dapat dilakukan secara langsung oleh
Chief Officer atau secara tidak langsung dengan cara laporan tertulis
dan lisan tentang pekerjaan yang telah dilakukan oleh ratings.
Sehingga dengan ditingkatkan pengawasan terhadap upaya — upaya
yang di lakukan ‘maka Kinerja dari kru MT. Musi dapat menjadi
optimal dikarenakan dalam satu kapal dapat memberikan produktifitas

yang optimal, efektif, juga efisien.
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1.  Bagaimana Rest Hour Management di MT. Musi?

2. Apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan Rest Hour Management di MT.

Musi?

3. Apayang menyebabkan kinerja kru MT. Musi menurun?

4.  Bagaimana meningkatkan kinerja kru MT. Musi?
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LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama : Capt. Reno Kampai
Jabatan : Master
Kapal : MT. Musi
Tanggal Penelitian : 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat pagicapt”
Informan : “Pagi jo, bagaimana?”’
Peneliti . “Iya capt, saya ingin bertanya berkaitan dengan Bagaimana Rest

Hour Management di MT. Musi?”

Informan : “Nah iya, jadi penerapan Rest Hour Management di MT. Musi sudah
baik, dalam pengisian formnya selalu di usahakan agar tidak ada yang
merah. Walaupun begitu semua kru harus mendapatkan istirahat yang
cukup sesuai MLC yaitu minimal 10 jam per hari”

Peneliti : “ Baik capt, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan

Rest Hour Management di MT. Musi capt?”

Informan : ““ Jadi saat menerapkan Rest Hour Management sesuai dengan MLC
dan seluruh kru mendapatkan hak istirahatnya harapannya itu seluruh

kru MT. Musi dapat selalu menjaga kesehatannya. Tapi karena kapal
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ini memiliki pelayaran yang pendek dan sering sandar di pelabuhan
maka dari waktu istirahat yang seharusnya di dapatkan oleh kru
beberapa ada yang tetap ingin pesiar. Biasanya dari beberapa kru yang
pesiar saya sebagai nahkoda memberikan kelonggaran namun saya
tidak mau tau jika di atas kapal harus bekerja dengan baik dan pada
kenyataanya mereka  jadi. kelihatan lemas dan bekerja seenak —
enaknya. Ada juga yang jadi sakit dan menjadi sumber penyakit bagi

kru lainnya. Begitu jo..”

: “ Baik capt, kemudian apa yang menyebabkan kinerja kru MT. Musi

menurun?”’

. “yaitu tadi yang sudah saya katakan kinerja kru kapal menurun
biasanya di karenakan oleh badan yang tidak sehat atau di karenakan
oleh kurangnya istirahat dan biasanya kru yang kurang istirahat
memiliki ketahanan tubuh yang rendah, sehingga dapat mudah sakit.
Nah, yang sakit biasanya dari kru yang habis begadang atau pesiar.

Jadi kerja mereka kurang optimal.”

: “Kemudian yang terakhir bagaimana meningkatkan kinerja kru MT.

Musi capt?”

: “Jadi cara meningkatkan kinerja kru sebenarnya cukup mudah,

kontrol mereka (kru MT. Musi). Beri mereka (kru MT. Musi)
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pengarahan betapa pentingnya waktu tidur itu, saat bekerja terus awasi
jika ada yang aneh atau tidak sesuai tanyakan ada masalah apa atau
apakah dalam keadaan sehat atau tidak. Sehingga kita tau

penyebabnya ketika kinerja mereka turun dikarenakan oleh apa.

: “Baik, terimakasih capt.”

: “Siap, sama — sama jo”’
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LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA

Nama : Danang Dwi Cahya

Jabatan : Chief Officer

Kapal : MT. Musi

Tanggal Penelitian - 5 Mei 2021

Peneliti : “Selamat pagi chief”

Informan : “Pagi dut, pie dut?”

Peneliti : “ Nah begini Chief, jadi Bagaimana Rest Hour Management di MT.
Musi?”

Informan . “ Nah gini dut, jadi dalam penerapanya di kapal sudah sesuai MLC,

bisa dilihat di dalam dokumen-dokumen yang kapal kirim setiap bulan
kepada kantor. Kru harus mendapatkan waktu istirahat dan waktu
kerja yang sesuai dengan MLC 2006 dengan tujuan kru tidak
mengalami kelelahan atau fatigue”

Peneliti : “Baik chief, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan
Rest Hour Management di MT. Musi chief?”

Informan : “Jadi dalam penerapanya sudah bagus dan sesuai dengan MLC 2006
tapi beberapa kru ada yang memanfaatkan waktu istirahatnya untuk
enjoy (pesiar atau bersenang — senang) sehingga mereka (kru MT.

Musi yang bersenang — senang) memiliki waktu tidur yang realtif
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sedikit dan menyebabkan kesehatan menurun. Ketika badan tidak fit
maka pikiran tidak dapat fokus dan badan pasti lemas. Maka pekerjaan

sudah dipastikan bahwa kinerjanya menurun.”

: “ Baik chief, kemudian apa yang menyebabkan kinerja kru MT. Musi
menurun?”

: “Nah, sama seperti yang sudah saya jelaskan diatas. Menurunya
suatu pekerjaan biasanya di sebabkan karena oleh kurangnya waktu
istirahat, stress, kurang .gizi, dan yang pasti tidak sehat atau sedang

dalam keadaan tidak fit.”

: “Ini yang terakhir chief, Bagaimana meningkatkan Kinerja kru MT.
Musi?”

. ““Okay, jadi- meningkatkan kinerja kru ‘MT. Musi yang sudah
dilakukan yaitu berikan pengarahan tentang pentingnya kesehatan itu,
gizi yang masuk kedalam tubuh harus di jaga. Kemudian pengawasan
terhadap kru dengan cara pengawasan langsung ataupun tidak
langsung, dibuatnya jurnal kerja harian atau daftar record kerja selama
satu bulan (work done), disampaikan target kerja dalam tool box
meeting dan dibuatnya prosedur kerja yang memiliki tujuan untuk
memperingatkan bahwa terdapat bahaya-bahaya yang mungkin terjadi
dalam suatu pekerjaan. Namun dalam upayanya tersebut terdapat suatu

kurangnya pengawasan, saran saya ditingkatkan pengawasan dalam
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upaya-upaya yang sudah ada tersebut terutama dalam pengawasan
waktu istirahat pada kru MT. Musi sehingga kinerja dari pada kru MT.

Musi dapat meningkat”

Peneliti : “Sudah chief, terimakasih banyak chief”
Informan : “Okay, sama — sama dut”
LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama . Aji Bayu Seto
Jabatan : Second Officer
Kapal - MT. Musi
Tanggal Penelitian : 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat siang mas”
Informan : “Siang, pie?”
Peneliti : “Nggih mas, ini kulo bade tanglet tentang Bagaimana Rest Hour
Management di MT. Musi?”
Informan : “Nah iya, jadi penerapan Rest Hour Management di MT. Musi sudah

baik, dalam pengisian formnya selalu di usahakan agar tidak ada yang
merah. Walaupun begitu semua kru harus mendapatkan istirahat yang

cukup sesuai MLC yaitu minimal 10 jam per hari”
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: “Nggih mas, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan
Rest Hour Management di MT. Musi ?”

: ““ Jadi saat menerapkan Rest Hour Management sesuai dengan MLC
dan seluruh kru mendapatkan waktu istirahatnya sesuai dengan
ketentuan bagi pelaut yang berlaku, nah dalam penerapannya tersebut
diharapkan pelaut dapat memaksimalkan waktu istirahatnya sehingga
dapat menjaga kesehatannya. Tapi karena kapal ini memiliki pelayaran
yang pendek dan sering sandar di pelabuhan maka waktu istirahat
yang seharusnya di dapatkan oleh pelaut terutama di MT.Musi banyak

dimanfaatkan untuk pesiar.”

: ““ Baik mas, kemudian apa yang menyebabkan Kinerja kru MT. Musi

menurun?”’

: “yaaa kaya yang saya bicarakan sebelumnya, kinerja kru menurun
karna waktu istirahat yang kurang karena banyak digunakan untuk
bersenang-senang atau pesiar. Nah, karena waktu istirahat kurang, kru
Musi jadi gampang sakit. Ketika sudah mudah sakit ya pasti kerjanya

jadi malas-malasan dan yang pasti menurun.”

: “Kemudian yang terakhir bagaimana meningkatkan kinerja kru MT.

Musi mas?”
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: “Nah jadi caranya, beri pengetahuan kru tentang waktu istiarahat
yang baik ketika ada safety meeting. Kontrol dan awasi kru ketika kru
bekerja harian melalui dengan jadwal kerja harian yang disampaikan
ketika seblum kerja atau tool box meeting dan evaluasi hasil kerja kru
ketika safety meeting dan yang utama beri batasan-batasan yang dapat
memaksimalkan waktu istirahat ‘mereka. Sehingga ketika kerja dapat

memiliki semangat baru*

: “Baik, terimakasih mas.”

: “Siap, sama — sama jo”
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LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA

Nama : Indra Setiawan

Jabatan - Third Officer

Kapal : MT. Musi

Tanggal Penelitian 5 Mei 2021

Peneliti : “Selamat pagi mas”

Informan : “Pagi jo, pie jo?”

Peneliti : “ Nah gini mas, saua mau bertanya tentang Bagaimana Rest Hour

Management di MT. Musi?”
Informan : “ Nah gini jo, jadi dalam penerapannya Rest Hour Management
Pertamina selalu mencoba untuk memberikan sesuai dengna MLC

namun tidak selalu sesuai dengan MLC karena disebabkan oleh satu
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dua hal yang tidak bisa dikendalikan contohnya karena terjadi trouble,
Tapi dari sekian lama saya kerja di Pertamina 85% selalu seuai dengan
MLC untuk hak yang harus didapatkan oleh pelaut. Termasuk di MT.
Musi ini, walaupun trip pelayaran kapal ini yang relatif pendek namun
hak waktu istirahat yang didapatkan sudah banyak sesuai dengan
MLC”

: “Siap mas, lalu apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan Rest
Hour Management di MT. Musi mas?”

: “Jadi dalam  penerapanya Seperti yang sudah ‘saya bicarakan
sebelumnya, penerapanya sudah bagus dan sesuai dengan MLC 2006
tapi ada kru yang yang memanfaatkan waktu istirahatnya untuk pesiar
karna pelayaran yang relatif rendah. Kemudian ketika mereka kembali
ke kapal selalu"mendekati jam jaganya nah, ketika jaga itu pasti ada
yang malas-malasan karna belum tidur dan langsung bekerja. Maka
dari itu jika sesuai dengan MLC namun tidak di manfaatkan oleh kru

dengan baik pastinya akan menyebabkan kinerjanya menurun.”

: “Siap Mas, lalu apa yang menyebabkan kinerja kru MT. Musi
menurun?”’

: “Nah, sama seperti yang sudah saya jelaskan diatas. Menurunya
suatu pekerjaan biasanya di sebabkan karena oleh kurangnya waktu

istirahat yang relatif rendah, stress, kurang gizi, dan yang pasti dari
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tiga kemungkinan tersebut menyebabkan tubuh yang tidak sehat yang

berakhir dengan badan lemas dan tidak bersemangat untuk bekerja.”

. “yang terakhir mas, Bagaimana meningkatkan kinerja kru MT.
Musi?”

: “ Okay, jadi meningkatkan kinerja kru MT. Musi yaitu berikan
pengarahan tentang pentingnya kesehatan itu, gizi yang masuk
kedalam tubuh harus di jaga. Yang terutama jaga waktu istirahat yang
cukup dan berkualitas, agar imun tubuh dapat terjaga dan tidak mudah

terserang penyakit.”

: “Sudah mas, terimakasih banyak mas”

: “Okay, sama = sama jo”’
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LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama : Slamet Wijono
Jabatan : Chief Engineer
Kapal - MT. Musi
Tanggal Penelitian : 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat pagi pak chief”
Informan : “Pagi det, bagaimana?”’
Peneliti : “Iya pak chief, saya ingin bertanya berkaitan dengan Bagaimana Rest

Hour Management di MT. Musi?”
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: “Nah iya, MT. Musi sudah bagus kok dalam penerapan Rest Hour
Management nya sehingga tidak banyak permasalahan yang
ditimbulkan terutama bagi orang mesin”

: “ Baik pak chief, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari
penerapan Rest Hour Management di MT. Musi pak chief?”

: “ Seeperti yang sudah saya katakan det, bahwa dalam penerapan Rest
Hour Management dapat dimaksimalkan-sehingga kerja dari kru dan
MT. Musi masih berada di kondisi yang terbaik, wajar jika ada
beberapa yang nyleweng dan lemas ketika bekerja mungkin mreka

butuh hiburan. Selama pekerjaan selesai itu tidak masalah det.”

. *“ Baik pak chief, kemudian apa yang menyebabkan kinerja kru MT.

Musi menurun?”’

: “yang pasti dapat menyebabkan kinerja menurun yaitu, karena badan
yang kurang fit atau sehat, kurang waktu istirahat, kurang olahraga dan
yang terpenting yaitu kurangnya asupan gizi yang masuk kedalam

tubuh.”

: “Kemudian yang terakhir bagaimana meningkatkan kinerja kru MT.

Musi pak chief?”

: “menurut saya kinerja kru MT. Musi terutama di bagian mesin sudah

optimal jadi selanjutnya bagaiamana cara mempertahankannya saja,
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ketika bisa dipertahankan itu sudah cukup menurut saya. Nah
bagaimana mempertahankannya yaitu dengan cara mengawasi
pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh kru MT. Musi sehingga

mereka ketika diawasi akan menjadi lebih care dan hati-hati saat

bekerja.”
Peneliti : “Baik, terimakasih pak chief.”
Informan : “Siap, sama — sama jo”
LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama - Ali Murdono
Jabatan : Second Engineer
Kapal : MT. Musi
Tanggal Penelitian : 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat siang bas”
Informan : “Pagi, pie cah bagus?”
Peneliti : “Nggih bas, niki kulo bade tanglet tentang Bagaimana Rest Hour
Management di MT. Musi saget dijelaske mboten bas?”
Informan : “oalah, jadi ngene. Penerapan Rest Hour Management di MT. Musi

sudah baik, terutama didalam kru mesin. Kru sudah mendapatkan hak
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yang sesuai dengan MLC. Selanjutnya tinggal bagaimana kita dapat
mempertahankan saja mas.”

: “Nggih bas, kemudian pertanyaan selanjutnya niku apa akibat yang
ditimbulkan dari penerapan Rest Hour Management di MT. Musi ?”

: “Dalam penerapanya, akibat yang ditimbulkan seharusnya positif
karena itulah yang diharapkan tentang adanya peraturan MLC agar
istirahat kru cukup dan pekerjaannya tidak fatigue atau kelelahan. Jadi

antara istirahat dengan kinerja itu sangat berkaitan erat. Begitu mas.”

: © Baik bas, kemudian apa yang menyebabkan kinerja kru MT. Musi

menurun?”’

: “kalo menurut saya ya mas, kinerja di kapal menurun yang pasti
dikarenakan waktu istirahat karena.waktu-istirahat dapat berpengaruh
ke badan yang lemas kemudian bisa menyebabkan mengantuk
kemudian bisa menyebabkan sakit, nah maka dari itu waktu istirahat
yang sudah diatur dalam Rest Hour management harus dimanfaatkan

dengan baik.”

: “Kemudian yang terakhir bas, bagaimana meningkatkan kinerja kru

MT. Musi mas?”

“sebenarnya kinerjanya sudah baik mas, bagaiamana Kkita

mempertahankan saja. Cara mempertahankannya yaitu
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mempertahankan kesehatan dengan cara memaksimalkan waktu
istirahat yang didapatkan sehingga kinerja yang sudah baik tetap dapat

dipertahankan.”

Peneliti : “Baik, terimakasih bas.”
Informan : “Siap, sama — sama jo”
LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama : Panji Mugibarto
Jabatan : Third Engineer
Kapal - MT. Musi
Tanggal Penelitian : 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat siang bas”
Informan : “Siang le, pie?”
Peneliti : “Iya bas, saya ingin bertanya mas tentang Bagaimana Rest Hour
Management di MT. Musi?”
Informan : “ohhh, jadi dalam penerapannya menurut saya sudah sesuai MLC le

namun ada beberapa kru di mesin maupun di deck yang sering
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memanfaatkan waktu istirahat untuk pesiar jadi ketika mereka balik ke
kapal untuk bekerja malah mereka ngantuk dan bermalas-malasan saat
bekerja”

: “ Baik bas, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan
Rest Hour Management di MT. Musi bas?”

. “ Seperti yang sudah saya katakan le, bahwa dalam penerapan Rest
Hour ~Management dapat dimaksimalkan dengan cara memberi
pengarahan tentang pentingnya waktu istirahat sehingga kerja dari kru
dan MT. Musi dapat meningkat karena keterkaitan antara waktu kerja

dengan waktu istirahat.”

. *“ Baik bas, kemudian apa yang menyebabkan Kinerja kru MT. Musi

menurun?”’

: “yang pasti dapat menyebabkan kinerja menurun yaitu, karena badan
yang kurang fit atau sehat dan kurang waktu istirahat, sehingga

pekerjaan akan terhambat dan tidak maksimal”

: “Kemudian yang terakhir bagaimana meningkatkan kinerja kru MT,

Musi bas?”

: “untuk meningkatkan kinerja kru MT. Musi yaitu dengan memberi
pengawasan dan kontrol terhadap kru MT. Musi sehingga ketika kru

dapat di kontrol pastinya akan dapat memberi batasan-batasan yang
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bisa dilakukan oleh kru dan ketika kru bekerja dapat diawasi sehingga

mereka dapat lebih bertanggung jawab akan apa yang di kerjakan.”

Peneliti : “Baik, terimakasih bas.”
Informan : “Siap, sama — sama le”
LAMPIRAN
HASIL WAWANCARA
Nama : Rachmad Kresnandito |
Jabatan . Fourth Engineer
Kapal » MT. Musi
Tanggal Penelitian 5 Mei 2021
Peneliti : “Selamat pagi bas”
Informan : “Pagi le, pie-pie?”
Peneliti : “Iya bas, saya ingin bertanya berkaitan dengan Bagaimana Rest Hour
Management di MT. Musi?”
Informan : “Oalah, Penerapan Rest Hour Management di MT. Musi sudah bagus

sehingga tidak banyak permasalahan yang ditimbulkan terutama bagi

orang mesin”
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: “ Baik bas, kemudian apa akibat yang ditimbulkan dari penerapan
Rest Hour Management di MT. Musi bas?”

: “ Seperti yang sudah saya katakan le, bahwa dalam penerapan Rest
Hour Management sudah baik dan dapat dipertahankan sehingga kerja
dari kru dan MT. Musi masih berada di kondisi yang terbaik, wajar
jika ada beberapa yang nyleweng dan lemas ketika bekerja mungkin

mreka butuh hiburan. Selama pekerjaan selesai itu tidak masalah le.”

: “ Baik bas, kemudian apa yang menyebabkan kinerja kru MT. Musi

menurun?”

: “Nah menurut saya kinerja kru dapat menurun itu kurangnya waktu
istirahat dan kurangnya waktu hiburan. Ketika mereka merasa kurang
istirahat pastimereka lemas dan tidak dapat bekerja dengan maksimal
atau optimal sedangkan kurangnya hiburan dapat menyebabkan

mereka atau kru MT. Musi kurang motivasi untuk bekerja.”

: “Kemudian yang terakhir bagaimana meningkatkan kinerja kru MT.

Musi bas?”

: “untuk meningkatkan Kkinerja kru MT. Musi dapat mengadakan
hiburan-hiburan di kapal sehingga kru dapat memiliki motivasi untuk
bekerja lebih giat dan memaksimalkan waktu istirahat untuk menjaga

kesehatan yang berkaitan dengan kinerja yang optimal.
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Peneliti : “Baik, terimakasih bas.”

Informan : “Siap, sama — sama le”

betetee
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